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The aims of this research are: 1) to determine the influence of student
discipline toward the learning achievement of economics in class XI IPS
SVIA Negeri 1 Mojolaban, 2) to determine the influence of school
environment toward the learning achievement of economics in class XI
IPS SMA Negeri 1 Mojolaban, and 3) to determine the influence of
student discipline and school environmen toward
the learning achievement of economics inclass Xl IPS SVIA Negeri
1 Mojolaban. This research is a quantitative research. The population of
theresearch wasClass XI PS in SMA Negeri 1 Mojolaban in
the academic year of 2017/2018. The sampling technique used was
propotional random sampling. The number of
samples was 119 respondents. The data collection methods used were inte
rview guestionnaire and documentation. The data analysis technique used
was multiple linear regression.

The result of the research showsthat the equity of the multiple
regression isY = 12,883 + 0,372 X1 + 0,363 Xo.
The regression coefficient  is positive  which means  that student
discipline is  positively and  significantly influential toward the
learning achievement  of the students and school  environment
IS positively and significantly influential toward the learning
achievement of the students.

Based on the result of the research, it can be concluded that:
(1) student disciplineis positively and significantly influential toward the
learning achievement of the students which is shown by the probability
value of <0.05 (0.000<0.05), (2) school environment is positively and
significantly influential toward the learning achievement of the students
which is shown by the probability value of <0.05 (0.000<0.05), (3) student
discipline and school environment simultaneously is positively and
significantly influential toward the learning achievement of the students
which is shown by the probability value of <0.05 (0.019<0.05) and R
square value of 53.3%. It is shown that 53.3% of the learning
achievement of the students is influenced by student discipline and school
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environment, while the rest which is 46.7% is influenced
by other factorsnot mentioned in thisiresearch.

ABSTRAK

Tujuan penditian ini adalah untuk 1) mengetahui dan menguji pengaruh disiplin
siswa dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belgar siswa mata pelgaran ekonomi kelas
X1 IPS SMA Negeri 1 Mojolaban, 2) mengetahui dan menguji pengaruh disiplin  siswa
terhadap prestasi belgar siswa mata pelgjaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Mojolaban,
dan 3) menguji dan mengtahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestas belgar siswa
mata pelgjaran ekonomi kelas  XI IPS SMA Negeri 1 Mojolaban. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI IPS SMA
Negeriol Mojoloaban Tahun Ajaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel adalah sampel
propotional random sampling. Jumlah sampel adalah 119 responden. Teknik pengumpulan data
adalah wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regres
linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi berganda sebesar Y = 12,883 + 0,372X; +
0,363X,. Koefisien regresi bernilai positif artinya disiplin siswa berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap prestasi belgar siswa dan lingkungan sekolah berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap prestasi belgjar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat  disimpulkan bahwa (1) disiplin siswa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belgjar siswa yang ddibuktikan dengan nilai probabilitas
<0,05 (0,000<0,05), (2) lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestas
belgar peserta didik yang dibuktikan dengan nilai probabilitas <0,05 (0,000<0,05), (3) disiplin
siswa dan lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belgjar siswa
yang dibuktikan dengan nilai probabilitas <0,05 (0,019<0,05) dan nilai R sgquare sebesar 53,3%.
Hal ini dapat diartikan bahwa 53,3% prestas belgjar siswa dipengaruhi oleh disiplin siswa dan
lingkungan sekolah, sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian.

Kata kunci: disiplin siswa, lingkungan sekolah, prestasi belgjar.

PENDAHULUAN
L atar Belakang M asalah
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Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan harus ditata dan dikelola dengan baik agar dapat mengembangkan potensi sumber daya
manusia. Sekolah dalam hal ini memiliki peranan penting dalam meningkatkan potensi pendidikan.
Sekolah diharapkan dapat menjadi tempat bagi siswa untuk belgar guna mendapatkan
prestasi belgjar yang maksimal Prestasi belgjar yang diperoleh siswa menunjukkan kemampuan atau
keberhasilan siswa di sekolah, selain itu juga sebagai dasar penilaian sekolah dalam kegiatan
pembelgaran.

Prestas belgar adalah suatu pembelgaran yang diberikan kepada peserta didik oleh
pendidik, agar peserta didik mengetahui mengenai materi yang di garkan yang dikembangkan
dengan pengetahuan ataupun keterampilan untuk mendapatkan prestasi yang ditunjukkan dengan
nilai atau angka murni. Lebih lanjut Arifin (2012:12) mengungkapkan bahwa prestasi belgjar
berbeda dengan hasil belgar dimana prestas belgar berkenaan dengan aspek pengetahuan,
sedangkan hasil belgjar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik, sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Prestas belgjar merupakan indikator keberhasilan siswa dalam belgar yang dapat
dinilai dari hasil Ujian Nasional (UN). Permendikbud No.4 Tahun 2018 tentang penilaian
hasil belgar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil belgjar oleh pemerintah yaitu bahwa UN
atau kepanjangan dari Ujian Nasional ialah suatu kegiatan pengukuran capaian kompetensi lulusan
terhadap mata pelgaran tertentu secara nasional yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan.
Ekonomi merupakan salah satu mata pelgjaran yang diujikan dalam Ujian Nasiona (UN). Berikut
ini adalah nilai Ujian Nasional (UN) mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Sukoharjo tahun 2015 sampai dengan tahun 2017.

Tabe 1.1 Nilai Ujian Nasional Mata Pelgjaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Sukoharjo Tahun 2015-2017

Nila Rata-Rata UN

Sekolah Ekonomi
2015 2016 2017
SMA N 1 SUKOHARJO 76,07 86,08 78,77
SMA N 1 KARTOSURO 61,28 66,28 75,97
SMA N 3 SUKOHARJO 73,30 71,53 76,92
SMA N 2 SUKOHARJO 66,03 60,62 67,40
SMA N 1 TAWANGSARI 69,58 63,45 67,43
SMA N 1 MOJOLABAN 67,29 62,27 61,58
SMA N 1 NGUTER 63,01 57,74 52,35
SMA N 1 POLOKERTO 67,30 63,75 54,49
SMA N 1 WERU 62,25 46,92 72,50
SMA N1BULU 65,32 55,84 48,06
Rata-Rata 66,91 61,86 | 66,43

Sumber : www.puspendik.kemdikbud.go.id

Berdasarkan Hasil Ujian Nasiona (UN) mata pelgaran ekonomi di Kabupaten Sukoharjo,
SMA Negeri 1 Bulu, SMA Negeri 1 Nguter dan SMA Negeri 1 Mojolaban merupakan sekolah yang
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mengalami penurunan nilai Ujian Nasional (UN) mata pelgaran ekonomi selama tiga tahun
terakhir. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Mojolaban dikarenakan SMA Negeri 1 Bulu dan
SMA Negeri 1 Nguter tidak mengizinkan untuk dilakukan penelitian dengan alasan sudah terdapat
mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS) yang melakukan penelitian serupa di sekolah tersebut.

SMA Negeri 1 Mojolaban adalah salah satu sekolah menengah atas yang berada di
kabupaten Sukoharjo dimana SMA Negeri 1 Mojolaban memperoleh peringkat keenam berdasarkan
hasil Ujian Nasional. Selama tiga tahun ini SMA Negeri 1 Mojolaban mengalami penerunan nilai
mata pelgjaran ekonomi dimana pada tahun 2015 memperoleh nilai 67,29 kemudian pada tahun
2016 mengalami penurunan menjadi 62,27 dan pada tahun 2017 turun kembali menjadi 61,28.
Sampel yang digunakan adalah kelas XI jurusan IPS. Sedangkan kelas X dan dan kelas XII tidak
digunakan untuk sampel penelitian ini dikarenakan sekolah tidak mengizinkan kelas X dan Xl
untuk digunakan dalam observas penelitian.

Hasil ulangan harian mapel ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban belum
mencapa hasil yang maksimal dimana masih terdapat banyak siswa yang belum memenuhi nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditentukan oleh sekolah. Seorang siswa dikatakan
berhasil dalam belgar apabila telah menguasai standar minimal ketuntasan. KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum). KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) mata pelgjaran ekonomi di SMA
Negeri 1 Mojolaban adalah 75. Berikut ini adalah persentase kelulusan siswa mapel ekonomi
kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban.

Tabel 1.2 Persentase Hasil Nilai Ulangan Harian Peserta Didik dalam Mata Pelgjaran
Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban

Kelas Jumlah KKM JumlahTuntas Jumlah Persentase
Tidak Nilai Tidak
Tuntas Tuntas KKM
XI1PS1 32 75 23 9 28,13%
X1 IPS2 36 75 24 12 33,33%
X1 IPS 3 35 75 20 15 42 .86 %
X1 IPS4 35 75 19 16 4571 %
XI IPS5 32 75 24 8 25%

Sumber : Guru ekonomi kelas XI SVIA Negeri 1 Mojolaban tahun 2017/2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapal
ketuntasan dalam prestasi belgjar. Dari lima kelas jurusan IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban sekitar
35% siswanya belum mencapal nilat KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Berdasrkan tabel nilai
mata pelgjaran ekonomi, kelas X1 IPS 1 dengan banyak siswa sgiumlah 32, hanya 23 siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya sekitar 71,9% yang lulus dan XI IPS 2 dengan
banyak siswa sgjumlah 36, hanya 24 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya
sekitar 77,7% yang lulus. Kemudian untuk kelas XI IPS 3 dengan banyak siswa sejumlah 35, hanya
20 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya sekitar 57,14% yang lulus.
Selanjutnya untuk kelas XI IPS 4 dengan banyak siswa sgumlah 35, hanya 19 siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya sekitar 54,29% yang lulus. Terakhir untuk kelas
XI IPS 5 dengan banyak siswa sgumlah 32, hanya 24 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM
sehingga hanya sekitar 75% yang lulus. Berdasarkan data tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai
ekonomi kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban masih rendah dimana jumlah peserta didik yang
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belum mencapal ketuntasan atau mendapatkan nilai di atas KKM lebih dari 10 peserta didik untuk
masing-masing kelas. Mulyasa (2013: 130) menyatakan bahwa keberhasilan kelas dapat dilihat dari
jumlah siswa yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal sekurang-kurangnya 85%. Hal
ini menandakan bahwa prestasi belgjar belum berhasil.

Rendahnya prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Mojolaban dikarenakan tidak semua siswa mampu mengikuti pembelgjaran dengan baik, sehingga
memperoleh prestas belgar yang kurang memuaskan.Terdapat beberapa faktor yang yang
menyebabkan prestasi belgjar siswa di sekolah. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Immamculata dan Yuli (2013: 6) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Prestasi Belgjar Akutansi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Maang” diketahui bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar akutansi adalah minat, lingkungan sosial dan lingkungan
sekolah. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Risdayati (2013: 4) yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Prestas Belgjar Siswa SMA N 1 Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan Kabupaten Rokan Hilir” diketahui bahwa faktor yang berpengaruh terhadap prestasi
belgar yaitu disiplin, lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tulus Tu’u (2004: 83) yang menyatakan bahwa ada dua faktor prestasi belgjar yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari diri sendiri yang berupa faktor
kesehatan, disiplin, minat, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar
individu yang sedang belgar yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan aktivitas organisasi.

Pada penedlitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar mata
pelgjaran ekonomi, maka dilakukan pra penelitian yang berupa angket kepada 30 siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban. Berikut ini adalah grafik hasil angket pra penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar mata pelgaran ekonomi kelas X1 IPS di SMA
Negeri 1 Mojolaban.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgar

10 25%
9
8 | 20%
7 £
6 15%
5
4 10%
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0 - _— L L o o A 0P

Kesehatan Minat Bakat Sekolah Keluarga Disiplin  Masyarakat Organisas
[ Presentase % 14% 11% 18% 9% 20% 9% 11%
Frekuensi 3 6 5 8 4 9 4 5

Gambar 1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar mata pelajaran ekonomi kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban.

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa terdapat delapan faktor yang menyebabkan
rendahnya prestas siswa di SMA Negeri 1 Mojolaban yaitu minat, bakat, kesehatan, lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, disiplin, lingkungan masyarakat dan aktivitas organisasi. Dari
kesembilan faktor tersebut faktor yang paling dominan ada dua yaitu disiplin dan lingkungan
sekolah. Hasil angket pra penelitian di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru ekonomi di SMA Negeri 1 Mojolaban penyebab rendahnya prestasi belgjar siswa
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adalah masih banyak ditemukan siswa yang datang terlambat ketika pembelgjaran berlangsung.
Selain itu masih banyak siswa yang tidak memperhatikan pembelgaran dimana para siswa lebih
suka bercanda gurau dengan teman sebangku dan mengoperasikan handphone ketika guru
menjelaskan materi pembelgaran di kelas, bahkan ada siswa yang membolos ketika jam pelgaran.
Siswa juga malas untuk mengerjakan pekerjaan rumah serta tugas-tugas yang diberikan oleh guru
tidak dikumpulkan secara tepat waktu. Berdasarkan hasil angket pada gambar 1.1 dan hasil
wawancara kepala sekolah dan guru ekonomi menunjukan bahwa adanya permasalahan terhadap
tingkat disiplin para siswa yang menyebabkan rendahnya prestasi belgjar siswa.

Disiplin merupakan suatu perilaku sosial yang berdasarkan sikap bertanggungjawab dan
menerapkan fungs dari kemandirian yang optima dalam suatu relasi sosia yang mengalami
pekembangan dan berdasarkan kemampuan dari dalam diri individu untuk mengelola atau
mengendalikan , memotivas dan idependensi diri (Daryanto dan Darmiatun, 2013: 49). Siswa yang
memiliki sikap disiplin yang baik akan menumbuhkan dan mengarahkan siswa pada kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Kemudian melalui kebiasaan yang baik tersebut akan mendorong siswa
menaati tata tertib yang ada di sekolah serta mengikuti proses pembelgaran dengan secara
maksimal. Hal tersebut sesuai pendapat Tulus Tu’u (2004: 94) menyatakan pencapaian prestasi
belgjar yang baik didukung dengan disiplin individu dalam belgjar dan perilaku yang baik.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pestasi belgar adalah lingkungan sekolah.
Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang membentuk suatu lingkungan belgjar antara guru
dengan siswa. Lingkungan sekolah merupakan sumber materi dan alat bantu pembelgjaran. Apabila
lingkungan sekolah tidak mendukung dalam proses pembelgaran maka akan mempengaruhi
prestass belgar siswa. Lingkungan sekolah dapat berpengaruh dalam  pembentukan
sikap kepribadian seseorang dalam hal ini adalah peserta didik. Menurut Umar (2008: 42)
berpendapat  bahwa lingkungan sekolah berperan  untuk membantu siswa daam
berinteraksi/berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya (sosial, budaya, dan fisik), terutama
dalam sumber daya pendidikan yang ada, untuk tercapainya pendidikan yang maksimal. Sehingga
pertemuan dan interaks yang terjadi antara guru dengan siswa dapat berpengaruh pada perilaku dan
prestas peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru mata pelgaran
ekonomi bahwa siswa tidak berkonsultas dengan guru ketika menghadapi masalah pelgjaran di
kelas, serta media pembelgaran yang kurang lengkap seperti proyektor dan lcd yang digunakan
untuk menunjang pembelgaran. Penjelasan tersebut sesua dengan pendapat Slameto (2013:64)
yang mengungkapkan bahwa faktor lingkungan sekolah yang berpengaruh dalam belgjar melipuiti
alat pembelgaran, relasi antara guru dengan peserta didik dan disiplin sekolah dimana salah satunya
adalah disiplin siswa. Disiplin siswa dan lingkungan sekolah berperanan dipendidikan secara
umumnya dan capaian prestasi secara khususnya. Oleh sebab itu perlu adanya tindak lanjut untuk
meningkatkan prestass belgar melaui pelaksanaan  disiplin pada diri  siswa dan
lingkungan sekolah. Melalui peningkatan disiplin siswa dan lingkungan sekolah diharapkan
mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang mendukung peserta didik untuk mendapatkan
prestas belgjar yang terbaik.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Mojolaban tersebut, penulis
tertarik untuk menguji lebih lanjut tentang pentingnya disiplin siswa dan lingkungan sekolah dalam
pencapaian prestasi belgjar siswa dan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin
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Siswa dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belgjar Siswa Mata Pelgjaran Ekonomi Kelas XI1
IPS SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2017/2018”.

Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui adanya pengaruh disiplin siswa dan lingkungan sekolah secara bersama-
sama terhadap prestasi belgar siswa mata pelgaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1
Mojolaban tahun garan 2017/2018.

Kajian Pustaka
1. Prestas Belgjar
a. Pengertian Prestasi Belgjar
Prestas belgjar merupakan suatu hasil dari proses kegiatan pembelgjaran dalam
periode waktu tertentu yang dapat menunjukan tingkat keberhasilan siswa. Menurut Tulus
Tu’u (2004: 75) mengungkapkan prestasi belgar ialah hasil yang didapat seseorang saat
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Lebih lanjut prestas belgar ialah penugasan
ketrampilan dan pengetahuan yang dikembangkan daam mata pelgaran, umumnya
ditunjukan dalam bentuk nilai tes atau angka murmi yang diberikan oleh guru. Berdasarkan
dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan oleh ahli dapat disimpulkan kembali
bahwa prestasi belgjar merupakan suatu hasil nyata yang didapat siswa dari serangkaian
kegiatan proses pembel g aran baik berupa penugasan, tes, dan nilai yang diberikan oleh guru
dalam bentuk simbol, angka, huruf ataupun dengan kalimat lain yang menggambarkan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembel g aran pada periode tertentu.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Tulus Tu’u (2004: 83) yang menyatakan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar ialah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang datang dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi faktor kesehatan,
disiplin, minat, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar
individu yang sedang belgjar yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan aktivitas organisasi.
c. Prestas Belajar Ekonomi
Prestas belgjar dapat dikaitkan dalam macam-macam mata pel gjaran yang ada dalam
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) salah satunya dalam mata pelgaran
ekonomi. Menurut Sudarno (2002: 2) menjelaskan bahwa ekonomi adalah
ilmu pengetahuan yang mempelgari gegjaa-gejala yang timbul dalam masyarakat sebagai
akibat adanya tindakan manusia dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan, dimana
kebutuhan manusia itu tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhannya bersifat jarang
dan dapat digunakan secara aternatif.
b. Indikator prestas belajar
Prestas belgjar merupakan suatu hasil nyata yang didapat siswa dari serangkaian
kegiatan proses pembelgjaran baik berupa penugasan, tes, dan nilai yang diberikan oleh guru
dalam bentuk simbol, angka, huruf ataupun dengan kalimat lain yang menggambarkan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelgaran pada periode tertentu (Tulus
Tu’u, 2004: 75). Indikator prestasi belgjar dalam penelitian ini adalah nilai ujian tengah
semester | mata pelgjaran ekonomi tahun gjaran 2017/2018.
2. Disiplin Siswa
a. Pengertian Disiplin Siswa
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Menurut Maman Rachman (1999) dalam Tulus Tu’u (2004: 32) menyatakan
disiplin merupakan usaha mengendalikan diri dan sikap mental seseorang atau masyarakat
dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib
berlandaskan dorongan/kesadaran yang muncul dari dalam hatinya. Disiplin merupakan
unsur terpenting dalam menentukan tingkat prestasi belgjar siswa. Disiplin siswa berperan
sangat penting terhadap pencapaian dari tujuan pembelgaran, serta memainkan peran
penting dalam membangun rasa tanggung jawab pada peserta didik serta pendidik.

b. Tujuan Disiplin Siswa

Maman Rachman dalam Sulistyorini (2010: 174) berpendapat bahwa tujuan dari
disiplin siswadi sekolah yaitu pertama, memberikan dukungan bagi terwujudnya perilaku
yang tidak menyimpang. Kedua, memberikan dorongan siswa untuk melakukan hal baik dan
benar. Ketiga, disiplin dapat membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan menghindari hal-hal yang dilarang di sekolah. Keempat, siswa yang
berperilaku baik akan menjadikan siswa kedalam kebiasaan yang baik bagi diri sendiri atau
lingkungannya.

c. Fungs Disiplin Siswa

Siswa dalam disiplin sangat penting dan dibutuhkan dalam dirinya. Disiplin menjadi
syarat ddam membentuk sikap, perilaku,dan tata kehidupan berdisiplin, dalam kedepan
kelak akan mengantar kedalam optimalnya saat belgjar maupun bekerja. adapun fungsi
disiplin menurut pendapat Tulus Tu’u (2004: 38) yang meliputi menata kehidupan bersama,
membangun kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman, dan menciptakan
lingkungan yang kondusif.

d. Indikator Disiplin Siswa
Berdasarkan pendapat Tulus Tu”u (2004: 91) dan Daryanto (2013: 144) Indikator
dari disiplin  siswa yatu disiplin  ketika masuk  sekolah, disiplin dalam
dikelas, disiplin dalam mengerjakan tugas, dan disiplin waktu
belgjarodi rumah.
3. Lingkungan Sekolah
a. Pengertian Lingkungan Sekolah

Menurut Tulus Tu’u (2004: 1) Lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga
pendidikan formal, dimana tempat inilah kegiatan belgar mengajar berlangsung, ilmu
pengetahuan digarkan dan dikembangkan kepada anak didik. Lingkungan sekolah
memegang peranan penting bagi perkembangan belgar para peserta didik.

b. Indikator Lingkungan Sekolah

Berdasarkan pendapat Tulus Tu,u (2004: 18) dan Slameto (2013: 4) tentang faktor
yang mempengaruhi lingkungan sekolah, dapat disimpulkan indikator lingkungan sekolah
meliputi:

1) Hubungan guru dengan siswa

2) Hubungan siswa dengan siswa

3) Ruang dan tempat belgjar siswa

4) Fasilitas kelas

5) Alat pembelgaran

6) Perpustakan sekolah sebagai penunjang pembelgaran
7) Ventilas kelas dan penerangan kelas

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 8)
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat positivisme, untuk meneliti pada populas atau sampel tertentu, instrument penelitian
digunakan untuk pengumpulan data, kuantitatif/statistik merupakan sifat dari analisis data dan
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tujuan penelitian untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Menurut Darmawan (2013: 37)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang menyagjikan menganalisis dan
menginterprestasi. Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan
keadaan sekarang serta meneliti hubungan antara variabel dengan caramenguji hipotesis.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Mojolaban tahun agjaran 2017/2018. SiswakelasXI SMA Negeri 1 Mojolaban berjumlah
170 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan
menggunakan proportional random sampling. Penelitian ini mengolah data dengan menggunakan
teknik kuisioner dan diolah menggunakan bantuan program IBM SPSSversi 22.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian
1. Hail Uji Asumsi Klasik
Hasil dalam penelitian menunjukkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikans (Asymp Sg) lebih besar dari 0,05 yakni 0,200 yang berarti data pada penelitian
memiliki distribusi normal. Hasil uji linieritas berdasarkan output ANOVA tabel, nilai Sgn.
Linierity sebesar 0,000 nilai tersebut < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa antara lingkungan
sekolah (X;) dan prestasi belgar siswa (Y) memiliki hubungan yang linier. Hasil uji
multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel disiplin siswa dan lingkungan
sekolah adalah 0,763 nilai VIF 1,311. Nilai tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,1
(0,763>0,1), dan nilai tolerance masing-masing variabel kurang dari angka 10 (1,311<10),
sehsehingga tidak terjadi permasalahan multikolinieritas. Hasil uji heteroskedasdisitas
menunjukkan bahwa titik-titik yang digambarkan pada grafik tersebut tidak membentuk pola
yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawa angka O pada sumbu Y, jadi dapat
dismpulkan bahwa pada model regress diindikaskan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas, dengan kata lain tersebut varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain adalah tetap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model regres
layak digunakan untuk memprediksi variabel prestas belgar siswa yang didasarkan pada
variabel disiplin siswa dan lingkungan sekolah.
2. Uji Hipotesis
Persamaan garis regresi didapat Y = 12,883+ 0,372 X; + 0,363X, menunjukkan bahwa
nilai konstanta sebesar 12,883 mengandung arti bahwa jika disiplin siswa (X;) dan lingkungan
sekolah (X,) adalah 0 maka besarnya prestasi belgjar siswa (Y) nilainya 12,883. Besarnya
koefisien regresi pada variabel disiplin siswa (X;) sebesar 0,372, berartikan jika variabel
disiplin siswa mempunya pengaruh positif terhadap variabel prestasi belgjar siswa. Setiap
adanya peningkatan satu satuan variabel disiplin siswa dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan, maka terjadi kenaikan prestas belgar sebesar 0,372, sehingga jika
variabel disiplin  siswa dan variabel lingkungan  sekolah terjadi  peningkatan
satu satuan, maka kenaikan tersebut akan diikuti dengan kenaikan nilai variabel prestasi
belgjar siswa. Ha tersebut mengartikan bahwa apabila semakin tinggi disiplin siswa
dan lingkungan sekolah, maka akan tinggi pula prestasi belgar siswa. Nilai R square sebesar
0,533 atau 53,3%. Hal ini dapat diartikan bahwa 53,3% prestasi belgjar siswa SMA Negeri 1
Mojolaban dipengaruhi dari variabel disiplin siswa dan variabel lingkungan sekolah, sedangkan
sisanya 46,7% (100% - 53,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belgjar antara lain faktor intern yaitu kesehatan,
minat, dan bakat. Faktor eksternal antaralain lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.
Nilal Friwung Sebesar 66,287 dan Fupe Sebesar 3,07. Hal tersebut menandakan bahwa
nilal Friwng > Frabe Yaitu 66,287 > 3,07. Nilai probabilitas pada kolom Sg. < 0,05 yaitu sebesar
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0,000. Simpulan dari uji F bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut mengandung arti
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin siswa (X;) dan
lingkungan sekolah (X,) secarasimultan terhadap prestasi belgar siswa(Y).
Nilal thiwung variabel disiplin siswa (X1) sebesar 6,119 dan nilai tine Sebesar 1,658, sehingga

thitung > tae (6,119 > 1,658). Nilai probabilitas pada kolom Sg. < 0,05 yaitu sebesar 0,000.
Nilai t dan probabilitas menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, simpulan uji t bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin siswa (X;) secaraparsial
terhadap prestasi belajar (Y). Nilai thiwng Variabel lingkungan sekolah (X;) sebesar 5,540 dan
nilal tape Sebesar 1,658, sehingga thiwng > tiane (5,540 > 1,658). Nilai probabilitas pada kolom
Sg. < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Nilai t dan probabilitas menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, sehinggadapat dismpulkan bawa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel lingkungan sekolah (X,) secaraparsial terhadap prestasi belgar (Y).

Pembahasan

1. Pengaruh Disiplin Siswa dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestas Belajar Siswa Mata

Pelajaran Ekonomi Kelas X1 IPSDi SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2017/2018.

Persamaan garis regresi diperoleh Y = 12,883 + 0,372X; + 0,363X, menunjukan bahwa
koefisien regresi untuk variabel disiplin siswa (X1) sebesar 0,372 dan untuk variabel lingkungan
sekolah (X») sebesar 0,363, yang berarti disiplin siswa dan lingkungan sekolah mempunyai
pengaruh positif terhadap prestasi belgar siswa, sehingga apabila variabel disiplin siswa dan
variabel lingkungan sekolah ditingkatkan satu satuan, maka akan
diikuti dengan meningkatnya variabel prestasi belgar siswa. Ha ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi disiplin siswa dan lingkungan sekolah, maka akan semakin tinggi prestas
belgjar siswa. Sebaliknya, semakin rendah disiplin siswa dan lingkungan sekolah
maka semakin rendah pula prestasi belgjar siswa. Pengujian hipotesis pertama menggunakan
uji F diperoleh nilai Fritung Sebesar 66,287 dan Fiape Sebesar 3,07. Hal ini menunjukkan bahwa
Fhitung > Frabe Yaitu 66,287 > 3,07. Nilai probabilitas pada kolom Sg. < 0,05 yaitu sebesar 0,000.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel disiplin siswa (X;) dan lingkungan
sekolah (X2) secara simultan terhadap prestass belgar siswa (Y). Berdasarkan hasil
uji koefisien determinasi secara simultan menunjukkan R Square sebesar 0,533 atau 53,3%
dapat diartikan variabel bebas disiplin siswa (X;) dan lingkungan sekolah (X;) secara bersama-
sama (simultan) mempengaruhi variabel terikat prestasi belgjar (Y) sebesar 53,3%. Makna dari
penjelasan hasil statistik di atas bahwa siswa yang memiliki disiplin siswa dan lingkungan
sekolah yang tinggi akan mendapatkan prestasi belgjar yang baik dan memuaskan. Sebaliknya
apabila siswa yang memiliki disiplin siswa dan lingkungan sekolah yang rendah akan
mendapatkan prestasi belgar yang kurang memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan seorang siswa
yang memiliki disiplin dalam belgar seperti siswa yang memiliki kepatuhan dan ketaatan di
sekolah dengan siswa yang datang tepat waktu memperlihatkan siswa mematuhi tata tertib.
Siswa yang dalam kegiatan pembelgaran di sekolah memiliki ketaatan yang dapat diketahui
siswa aktif dalam pembelgjaran seperti aktif bertanya, menjawab dan mencatat materi yang
dijelaskan. Siswa yang melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik ketika siswa dapat
menyel esaikan tugas dan mengumpulkan tepat waktu, dan didukung dengan lingkungan sekolah
seperti hubungan siswa dengan guru dan siswa lain semakin erat karena guru bersedia
menjelaskan kembali materi yang belum dipahami dan siswa menggunakan jam kosong untuk
belgjar bersama dan berdiskusi. Selain itu, penggunakan media pembel garan seperti power point.
Adanya sarana dan prasarana pembelgjaran seperti proyektor yang menunjang pembelgaran
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siswa. Kondisi gedung yang kondusif dan nyaman membuat pembelgjaran siswa menjadi efektif.
Ha ini menunjukkan dengan adanya disiplin siswa dan lingkungan sekolah yang bak akan
meningkatkan prestasi belgar siswa yang memuaskan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lezion (2013)
menunjukkan bahwa disiplin siswa berpengaruh positif terhadap prestasi belgar. Penelitian
terdahulu yang dilakukan Enceng & Rizka (2014) lingkungan sekolah berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan prestasi belgjar. Menurut Tulus Tu’u (2004: 83), yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belgjar siswa terdiri dari faktor intern
(kesehatan, bakat, minat, dan disiplin), dan faktor ekstern (lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan aktivitas organisasi). Penelitian ini berhasil membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin  siswa dan lingkungan
sekolah terhadap prestasi belgar siswa mata pelgaran ekonomi kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Mojolaban tahun gjaran 2017/2018.

. Pengaruh Disiplin Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 M ojolaban
Tahun Ajaran 2017/2018.

Persamaan garis regresi diperoleh Y = 12,883 + 0,372X; + 0,363X, menunjukkan bahwa
koefisien regres  untuk variabel  disiplin  siswa  (Xj) sebesar 0,372  artinya setiap
peningkatan satu satuan variabel disiplin siswa dengan asumsi variabel bebas lain konstan,
akan menyebabkan kenaikan prestasi belgjar siswa sebesar 0,372, sehingga terdapat pengaruh
yang positif antara disiplin siswa terhadap prestasi belgar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi disiplin siswa maka akan semakin tinggi prestasi belgjar
siswa. Sebaliknya, semakin rendah disiplin siswa maka semakin rendah pula prestas belgar
siswa. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai thwng variabel disiplin siswa
(X1) sebesar 6,119 dan nilai tpe Sebesar 1,658, sehingga  thiwng > tae (6,119 > 1,658).
Nilal probabilitas pada kolom Sg.<0,05 yaitu sebesar 0,000. Nilai t dan
probabilitas menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin siswa secara parsia
terhadap prestasi belgar siswa mata pelgjaran ekonomi kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Mojolaban
tahun gjaran 2017/2018. Besarnya kontribusi yang disumbangkan oleh adanya pengaruh variabel
disiplin siswa terhadap prestasi belgjar siswa dapat dilihat pada perhitungan sumbangan efektif
sebesar 28,4% terhadap prestasi belgjar siswa secara parsial.

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin
siswa terhadap prestasi belgar siswa pada Mata Pelgjaran Ekonomi Kelas X1 IPS Di
SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini mendukung hasi
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Khafid dan Suroso (2007); Tulus Tu’u (dalam
Suroso 2007: 4) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif disiplin siswa terhadap
prestasi belgjar siswa sehingga prestasi yang telah dicapai didukung dengan perilaku dan disiplin
individu dalam belgjar, apabila pencapaian prestasi belgar tinggi akan memberikan dukungan
disiplin individu dalam belgjar dan perilaku yang baik. Kesimpulan dari penelitian terdahulu oleh
Simba, Agak dan Kabuka (2016), pada jurnal yang berjudul “Impact of Discipline on Academic
Performance of Pupils in Public Primary Schools in Muhoroni Sub-County, Kenya”
Ketidakdisiplinan membuat peserta didik kehilangan fokus pada tujuan pendidikan yang dicapai
melalui kerja keras, waktu mangemen, penghormatan terhadap orang lain dan penentuan nasib
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sendiri. Pernyataan di atas salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi adalah disiplin
siswa dalam belgjar. Jika siswa tidak disiplin itu akan mempengaruhi konsentrasi, dapat dilihat
ketika siswa tidak taat peraturan tata tertib dalam pembelgaran, siswa akan kebingunan dan itu
membuat fokus siswa terganggu. Sehingga dengan adanya disiplin siswa dalam belgar yang
dimiliki diharapkan dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa untuk meningkatkan nilai
ekonomi yang diperoleh.

3. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI IPSDi SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2017/2018.

Persamaan garis regresi diperoleh Y = 12,883 + 0,372X; + 0,363X, menunjukkan bahwa
koefisienregress  untuk variabel lingkungan  sekolah  (X3) sebesar0,363,  artinya setiap
peningkatan satu satuan variabel lingkungan sekolah dengan asums  variabel bebas
lain konstan, akan menyebabkan kenaikan prestasi belgar  siswa sebesar 0,363, sehingga
terdapat pengaruh signifikan dan positif antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belgjar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengaruh lingkungan sekolah maka akan
semakin tinggi prestasi belgar siswa. Sebaliknya, semakin rendah pengaruh lingkungan
sekolah maka semakin rendah pula prestasi belgjar siswa.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai thiwung Variabel lingkungan sekolah (X»)
sebesar 5,540 dan nilal tae Sebesar 1,658, sehingga thiwng > tave (5,540 > 1,658). Nilai
probabilitas padakolom Sg < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Nilai t dan probabilitas menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara variabel lingkungan sekolah secaraparsia terhadap prestas belgjar
siswamata pelgjaran ekonomi kelas X1 1PS SMA Negeri 1 Mojolaban tahun garan 2017/2018.

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan sekolah terhadap prestasi belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Ekonomi Kelas X1 1PS
Di SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil pendlitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Redi dan Idris (2014); Sigila (2013:221)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan sekolah terhadap
prestasi belgar siswa dan suatu hasil didapat dari input yang masuk menjadi output, hal tersebut
diibaratkan dalam produks hasil suatu output dipengaruhi beberapa faktor dalam didunia
pendidikan faktor lingkungan sekolah yang mengolah siswa menjadikan output yang baik hal ini
dalam prestasinya. Dapat dijelaskan persepsi lingkungan sekolah hasil penelitian yang dilakukan
oleh Angus, Prater, dan Busch (2009) telah menunjukkan bahwa siswa mencapai nilai yang lebih
tinggi dalam belajar ketika ujian karena lingkungan sekolah sehat dalam jurnal “The Influence of
School Environment, Social Intelligence, and Self Esteem toward Academic Achievement of
Sudent in Rural Area”. Hal ini akan berpengaruh pada perkembangan kepribadian siswa dalam
mendapatkan nilai yang memuaskan sehingga dengan adanya dukungan lingkungan sekolah
yang menunjang pembelgaran diharapkan dapat meningkatkan prestas belgar siswa untuk
mendapatkan nilai yang baik.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dengan analisis regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
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1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin siswa dan lingkungan sekolah secara
bersama-sama terhadap prestasi belgar siswa mata pelgaran Ekonomi kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Mojolaban tahun ajaran 2017/2018.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin siswaterhadap prestasi belgjar siswa
mata pelgaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Mojolaban tahun gjaran 2017/2018.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belgjar
siswa mata pelgaran ekonomi kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Mojolaban tahun garan
2017/2018.

Implikasi

Implikasi Praktis

Berdasarkan simpulan mengenai pengaruh disiplin siswa dan lingkungan sekolah terhadap prestasi
belgjar siswa mata pelgjaran Ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Mojolaban tahun ajaran
2017/2018, makaimplikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Implikasi Teoritis

Hasil pendlitian ini memperkuat teori yang mendasari bahwa belgar adalah perilaku pada saat

orang belgar, maka responnya menjadi lebih baik (Skiner dalam Dimyati dan Mudjiono, 20009:

9), atau dapat dikatakan sebagai hubungan stimulus respon. Kaitannya dengan penelitian ini

adalah stimulus datang dari disiplin siswa dan lingkungan sekolah sedangkan respon

merupakan prestas belgjar siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut, disiplin siswa dan
lingkungan sekolah terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi

belgjar siswakelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban tahun gjaran 2017/2018.

Implikasi Praktis

a. Hasil penditian ini berimplikas bagi para siswa untuk mengoptimalkan pentingnya
disiplin dalam belgjar guna meningkatkan kualitas prestasi belgjar melalui tingkat disiplin
siswayang baik.

b. Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa peran stakeholder (peserta didik, guru,
dan kepala sekolah) yang ada untuk mengoptimalkan peran kepala sekolah, guru, dan
siswa guna meningkatkan kualitas akademis peserta didik melalui lingkungan sekolah.

c. Hasil penditian ini mengandung implikasi bahwa apabila siswa mengoptimakan
kedisiplinan dalam belgjar maka prestasi belgar peserta didik akan meningkat serta
lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam prestasi belgar siswa.

Saran
Adapun saran-saran tersebut antaralain :
1. Bagi Pesertadidik

a. Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam pembelgaran di kelas dengan cara lebih
memberanikan diri atau lebih percaya diri dalam berargumen dan melakukan tanya jawab
dengan guru, sehingga materi yang kurang dimengerti siswa dapat dijelaskan kembali.

b. Peserta didik hendaknya membuat jadwal belgar di rumah agar siswa lebih teratur dalam
belgjar, dan lebih siap ketika pembelgjaran di sekolah.

c. Peserta didik hendaknya menghindari hal yang melanggar peraturan kelas maupun sekolah
dan tata tertib.

d. Peserta didik diharapkan selalu membina komunikas dan hubungan yang balk dengan
teman dan yang terdapat di lingkungan sekolah.

2. Bagi guru

a. Guru diharapkan lebih memanfaatkan media yang ada sebagai alat pembelgaran tidak hanya
dari buku sga sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam proses pembelgaran dan lebih
memancing timbulnya tanya jawab siswa, dengan hal tersebut maka hubungan siswa dengan
guru akan lebih baik dalam proses pembel gjaran.
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b. Guru hendaknya lebih bertindak tegas dalam proses pembelgjaran, sehingga situasi kelas
dapat terkondisikan, siswa datang tepat waktu dikelas dan siswa lebih memperhatikan guru
dari pada sibuk sendiri.

c. Guru diharapkan dapat membaca respon siswa terhadap materi yang digjarkan untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam berargumen atau timbulnya pertanyaan dari
siswa yang kurang paham dengan materi yang diajarkan.

3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan keluhan dari guru dan siswa mengenai yang
dibutuhkan dalam proses pembelgaran dengan cara memberikan fasilitas seperti memperbaiki
kelas, menambahkan ventilasi dan penerangan di kelas dan media pembelgjaran yang lengkap
seperti LCD dan proyektor.
4. Bagi pendliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang identik dengan tema
penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara mengkaji atau
menambah variabel lain yang dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadap prestasi belgjar.
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